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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pada dasarnya masyarakt menggunakan teknologi karena memiliki fikiran. 

Dengan fikirannya masyarakat ingin keluar dari masalah, ingin hidup lebih efisien, 

lebih nyaman, dan lain sebagainya. Pesatnya teknologi disebabkan karena 

seseorang menggunakan akalnya untuk menyelesaikan segala problem yang 

dihadapinya. 

Pesatnya teknologi merupakan hal yang tidak bisa dihindari pada kehidupan 

saat ini, hal ini dikarenakan kemajuan teknologi akan terus berkembang sesuai 

dengan kemajuan sains.Setiap penemuan diciptakan untuk menghadirkan manfaat 

bagi masyarakat.Teknologi yang dimanfaatkan secara tepat akan banyak 

memberikan kemudahan, serta sebagai gaya hidup baru untuk beraktifitas. 

Masyarakat saat ini juga sudah lumrah mengenai banyaknya manfaat yang terdapat 

pada teknologi dalam beberapa tahun terakhir ini. Tak  terkecuali juga di pesantren-

pesantren, baik dipesantren yang saat ini menerapkan system salafi maupun 

moderenisasi. 

Untuk dapat mengetahui kemampuan pemanfaatan teknologi terhadap kinerja 

pada pengurus bagian perizinan pondok pesantren, setidaknya ada keuntungan yang 

didapatkan. Salah satunya agar mempermudah pada data ijin santri. Hal ini terlihat 

dari banyaknya beberapa pesantren yang menggunakan teknologi, aplikasi ini 

sebagai alat penyebaran informasi ijin wali santri pada saat hendak melakukan 

pertemuan dengan santi, juga dengan ijin yang dengan keperluan keluar dari 

pesantren untuk berobat, atau ijin pulang ke rumah. 

Pondok pesantren merupakan lembaga dimasyarakat, terutama di pedesaan 

merupakan salah satu lembaga pendidikan Islam tertua di Indonesia. Pesantren 

merupakan lembaga pendidikan yang unik. Tidak saja karena keberadaannya yang 

sudah sangat lama, tetapi juga karena kultur, metode, dan jaringan yang diterapkan 

oleh lembaga agama tersebut. Munculnya pesantren di Indonesia diperkirakan sejak 

300-400 tahun yang lalu dan menjangkau hampir di seluruh lapisan masyarakat 

muslim terutama di jawa. Salahsatu pesantren yang cekup terkenal di pulau jawa 
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tepatnya di wilayah jawa timur adalah pondok pesantren Salafiyah Syafi’iyah. 

(Syafe'i, 2017)  

Pondok Pesantren Salafiyah Syafi’iyah merupakan pondok pesantren yang 

didirikan oleh K.H.R. Syamsul Arifin yang di lanjutkan oleh putrany yaiitu K.H.R. 

As’ad Syamsul Arifin kemudian diasuh oleh K.H.R. Ahmad Fawaid As’ad dan saat 

ini diasuh oleh K.H.R. Ach. Azaim Ibrahimy. Pesantren ini berjarak 34 KM (50 

menit) dari arah Kabupaten Situbondo dan 55 KM (1 jam, 13 menit) dari pelabuhan 

Ketapang Banyuwangi. Selain pengajaran ilmu-ilmu kitab-kitab klasik, pada tahun 

1978 dibuka Sekolah Menengah Pertama, Institut Agama Islam Ibrahimy (sekarang 

Universitas Ibrahimy) tahun 1968 dan membuka Ma’had Aly pada tahun 1990 

sebagai ikhtiar mengatasi kelangkaan ahli Fiqh. Pada tanggal 18-20 Desembee 

2018, pondok pesantren ini mencatatkan sejarah untuk kali pertama menjadi tuan 

rumah penyelenggaraan Muktamar Sastra yang dibuka oleh Menteri Agama 

Republik Indonesia, Lukman Hakim Syaifuddin. 

Setiap santri tentunya memiliki kepentingan tersendiri untuk keluar dari 

komplek pesantren seperti halnya pulang ke rumah, berobat, atau hanya sekedar 

membeli kebutuhan yang tidak tersedia di pertokoan pesantren sehingga dengan 

demikian mau tidak mau harus meminta izin untuk keluar komplek pesantren, 

tentunya sesuai dengan prosedur yang sudah ditetapkan dari pesantren, dan juga 

terkadang dari pihak wali santri yang rindu ingin berjumpa putra putrinya yang ada 

di pesantren. 

Maka dengan adanya permasalahan diatas, perlu adanya aplikasi perizinan 

berbasis android. Sehingga diharapkan dapat mempermudah dalam proses 

perizinan dan tikanan walisantri yang ingin berjumpa kepada putra putrinya yang 

ada di pesantren. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut 

“Bagaimana cara membangun Aplikasi Perizinan Berbasis Android” 

1.3 Tinjauan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan suatu aplikasi berbasis android 

sehingga pengurus bagian perizinan dapat memudahkan proses izin dan 
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pertemuan antara wali santri dengan puta putrinya sehingga efektif dan 

efisien 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini antara lain: 

a) Membantu wali santri supaya lebih mudah dalam proses pertemuan 

dengan putra putrinya 

b) Mempermudah pengurus perizinan dalam menentukan kapan wali 

santri dapat bertemu dengan putra/putrinya 

1.5 Batasan Masalah 

Dalam pembuatan aplikasi perizinan ini perlu diberikan beberapa batasan 

masalah agar penulis lebih focus kepada pembuatan aplikasi, adapun batasan-

batasan yang dimaksud antara lain: 

a) Aplikasi perizinan hanya untuk berlaku bagi wali santri yang 

inginbertemu dengan putra putrinya  

b) Pembuatan aplikasi perizinan ini menggunakan Android Studio 

 


